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ABSTRACT

This research aims to analyze the application of Islamic family law in enhancing social
harmony in Bireuen District. In a pluralistic society, the role of Islamic family law is crucial
in addressing issues that arise in family life, such as divorce, inheritance distribution, and
conflicts among family members. The study uses a qualitative approach with a descriptive-
analytical method to explore how Islamic family law is applied in Bireuen and its impact
on the social harmony of the community. The results show that Islamic family law in
Bireuen functions not only as a formal legal instrument but also integrates with local values
that emphasize deliberation and social wisdom. The active involvement of the community
and the role of religious leaders are key factors in the successful application of this law.
This study contributes to the development of a more contextual understanding of the
application of Islamic family law with local wisdom and opens opportunities for further
research in other regions of Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan hukum keluarga Islam dalam
meningkatkan harmoni sosial di Kabupaten Bireuen. Dalam masyarakat yang majemuk,
peran hukum keluarga Islam sangat penting untuk menyelesaikan masalah yang muncul
dalam kehidupan keluarga, seperti perceraian, pembagian harta warisan, dan konflik antar
anggota keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis untuk menggali pemahaman tentang bagaimana hukum keluarga Islam
diterapkan di Bireuen dan dampaknya terhadap keharmonisan sosial masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hukum keluarga Islam di Bireuen tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen hukum formal, tetapi juga berintegrasi dengan nilai-nilai lokal yang
mengedepankan musyawarah dan kearifan sosial. Keterlibatan aktif masyarakat dan peran
tokoh agama menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan hukum ini. Penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan pemahaman tentang penerapan hukum keluarga
Islam yang lebih kontekstual dengan kearifan lokal, serta membuka ruang untuk penelitian
lebih lanjut di daerah lain di Indonesia.

Kata Kunci: Hukum Keluarga Islam, Harmoni Sosial, Penerapan Hukum
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PENDAHULUAN

Hukum keluarga Islam memiliki peran penting dalam membentuk tatanan kehidupan
yang adil dan harmonis di tengah masyarakat (Engelcke, 2022). Sebagai bagian dari syariat
Islam, hukum ini mengatur berbagai aspek kehidupan keluarga, seperti pernikahan,
perceraian, dan hak serta kewajiban antar anggota keluarga. Kehadirannya tidak hanya
sebagai pedoman hukum, tetapi juga sebagai landasan moral yang menuntun masyarakat
menuju kehidupan yang seimbang. Dalam konteks ini, hukum keluarga Islam menjadi pilar
penting bagi terciptanya harmoni sosial.

Kabupaten Bireuen, sebagai salah satu daerah di Aceh dengan mayoritas penduduk
Muslim, memiliki tradisi yang kuat dalam menerapkan nilai-nilai Islam (Nasrullah et al.,
2024). Wilayah ini dikenal sebagai daerah yang menjunjung tinggi kearifan lokal berbasis
syariat, termasuk dalam praktik kehidupan keluarga. Nilai-nilai Islam yang dipegang teguh
olenh masyarakat setempat tercermin dalam keseharian mereka, baik dalam interaksi
keluarga maupun kehidupan bermasyarakat. Hal ini menjadikan Bireuen sebagai salah satu
contoh nyata penerapan hukum Islam dalam kehidupan sosial.

Keharmonisan sosial di masyarakat sering kali dipengaruhi oleh penerapan hukum
yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya setempat. Ketika hukum keluarga Islam
diterapkan secara konsisten, masyarakat dapat mencapai stabilitas sosial yang mendukung
kehidupan bermasyarakat yang damai (Alam, 2024). Sebaliknya, ketidaksesuaian antara
penerapan hukum dan nilai lokal dapat menimbulkan potensi konflik atau
ketidakharmonisan dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, penerapan hukum keluarga
Islam memiliki peran strategis dalam menjaga harmoni di tengah masyarakat.

Penerapan hukum keluarga Islam di Bireuen tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
hukum, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga keharmonisan dalam hubungan keluarga
dan masyarakat . Hukum ini menjadi alat untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang
muncul dalam kehidupan keluarga, seperti konflik rumah tangga, pembagian hak waris,
hingga pola asuh anak. Dengan penerapan yang baik, hukum keluarga Islam mampu
memperkuat hubungan antaranggota keluarga dan menciptakan suasana masyarakat yang
saling mendukung.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan hukum keluarga
Islam dapat berkontribusi dalam meningkatkan harmoni sosial di Kabupaten Bireuen.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang peran hukum

Islam dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam menciptakan tatanan sosial yang
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harmonis. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi daerah
lain yang ingin mengadopsi praktik serupa dalam konteks yang berbeda. Harmoni sosial
yang terjaga melalui penerapan hukum keluarga Islam merupakan cerminan keberhasilan
dalam mengintegrasikan nilai agama dengan kehidupan masyarakat.

Meskipun penerapan hukum keluarga Islam telah dikenal sebagai sarana penting
dalam menciptakan harmoni sosial, kajian mendalam tentang implementasinya di tingkat
lokal masih sangat terbatas. Banyak penelitian lebih berfokus pada konsep umum hukum
Islam tanpa mengeksplorasi penerapannya di daerah-daerah dengan karakteristik sosial
yang unik. Padahal, setiap wilayah memiliki nilai budaya dan dinamika sosial yang
berbeda, sehingga penerapan hukum keluarga Islam juga dapat menghadapi tantangan yang
spesifik (Ramadhan, 2024). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami
bagaimana hukum keluarga Islam diterapkan dalam konteks lokal yang berbeda, seperti di
Kabupaten Bireuen.

Sebagian besar penelitian cenderung menggeneralisasi penerapan hukum Islam tanpa
mempertimbangkan nuansa sosial, budaya, dan kearifan lokal yang menjadi ciri khas suatu
daerah. Di Bireuen, nilai-nilai adat dan syariat Islam sering kali berjalan berdampingan,
tetapi belum banyak kajian yang menggali bagaimana keduanya saling memengaruhi.
Hubungan antara hukum keluarga Islam dan harmoni sosial dalam konteks budaya lokal
Bireuen perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami efektivitas penerapannya. Tanpa
pendekatan yang kontekstual, pemahaman tentang keberhasilan penerapan hukum keluarga
Islam di Bireuen tetap bersifat parsial.

Di Kabupaten Bireuen sendiri, belum banyak studi yang secara rinci
mengidentifikasi pengaruh penerapan hukum keluarga Islam terhadap hubungan sosial
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Misalnya, bagaimana hukum ini membantu
menyelesaikan konflik dalam keluarga atau mendorong keharmonisan antaranggota
masyarakat masih menjadi pertanyaan yang belum terjawab. Kajian seperti ini penting
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dan memberikan gambaran yang lebih utuh
tentang kontribusi hukum keluarga Islam dalam menjaga harmoni sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut, sekaligus memberikan wawasan baru yang
relevan bagi pengembangan kebijakan berbasis hukum Islam di tingkat lokal.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan hukum keluarga Islam
memiliki potensi besar dalam menjaga stabilitas dan keharmonisan dalam kehidupan

keluarga. Namun, kajian tersebut sering kali berfokus pada wilayah yang luas dan kurang
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memberikan perhatian pada konteks lokal tertentu. Kabupaten Bireuen, dengan kekayaan
budaya dan penerapan nilai-nilai Islam yang kuat, menawarkan peluang untuk mengkaji
bagaimana hukum keluarga Islam diterapkan dalam kondisi sosial yang unik. Oleh karena
itu, penelitian yang lebih spesifik diperlukan untuk memahami bagaimana hukum ini dapat
secara efektif mendukung harmoni sosial di Bireuen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam dinamika
penerapan hukum keluarga Islam di Kabupaten Bireuen, terutama dalam kaitannya dengan
nilai-nilai adat dan budaya setempat. Berbeda dengan kajian sebelumnya, penelitian ini
akan menggali bagaimana hukum keluarga Islam tidak hanya diterapkan secara normatif
tetapi juga diintegrasikan dengan kearifan lokal. Hal ini penting untuk memahami sejauh
mana hukum keluarga Islam dapat beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat lokal sambil
tetap menjaga prinsip-prinsip syariat. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menjawab
pertanyaan tentang peran hukum keluarga Islam dalam menciptakan harmoni di
lingkungan masyarakat Bireuen.

Dengan menggali aspek-aspek yang belum banyak diteliti, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru tentang efektivitas hukum keluarga Islam dalam
membangun tatanan masyarakat yang harmonis. Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk mengembangkan kebijakan berbasis hukum Islam yang lebih relevan dan
kontekstual di daerah-daerah dengan karakteristik sosial-budaya yang serupa. Secara
keseluruhan, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan pengetahuan tetapi juga
memberikan kontribusi praktis dalam mengoptimalkan penerapan hukum Islam untuk

mendukung keharmonisan sosial di tingkat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis,
yakni penelitian yang menggabungkan deskripsi sistematis suatu fenomena dengan analisis
mendalam untuk memahami makna, hubungan, atau pola di dalamnya (Movitaria et al.,
2024). Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam bagaimana penerapan
hukum keluarga Islam di Kabupaten Bireuen memengaruhi harmoni sosial. Penelitian ini
berfokus pada analisis konteks sosial, budaya, dan agama yang menjadi latar belakang
penerapan hukum keluarga Islam. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumen untuk memberikan gambaran yang komprehensif

tentang fenomena yang diteliti.
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Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan tokoh agama,
pejabat terkait, dan masyarakat yang terlibat langsung dalam penerapan hukum keluarga
Islam di Bireuen. Wawancara ini bertujuan untuk memahami persepsi, pengalaman, dan
pandangan mereka tentang hubungan antara hukum keluarga Islam dan harmoni sosial.
Selain itu, observasi lapangan dilakukan untuk mencatat praktik nyata penerapan hukum
ini dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Data sekunder diperolen melalui analisis
dokumen resmi, seperti peraturan daerah berbasis syariat Islam, laporan kegiatan, serta
literatur yang relevan.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik
triangulasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Peneliti juga melakukan
interpretasi data dengan menghubungkan hasil temuan dengan kerangka teori hukum Islam
dan teori sosial yang relevan. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang peran hukum keluarga Islam dalam meningkatkan harmoni sosial di

Kabupaten Bireuen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan hukum keluarga Islam di Kabupaten
Bireuen memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan harmoni sosial. Proses
penyelesaian konflik keluarga berbasis syariat Islam tidak hanya menawarkan solusi yang
adil, tetapi juga memberikan rasa keadilan dan kepuasan bagi pihak-pihak yang terlibat
(Rafidah Mohamad Cusairi & Mahdi Zahraa, n.d.). Mekanisme ini membantu mengurangi
potensi konflik berkepanjangan yang dapat memengaruhi stabilitas sosial di tingkat
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa hukum keluarga Islam memiliki fungsi yang lebih
luas daripada sekadar aturan hukum, yakni sebagai alat untuk membangun hubungan sosial
yang sehat.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah peran tokoh agama dan
pemimpin masyarakat dalam memediasi penerapan hukum keluarga Islam. Mereka tidak
hanya bertindak sebagai pengawal norma syariat tetapi juga sebagai jembatan antara
masyarakat dan hukum formal. Tokoh agama sering menjadi pihak pertama yang
dihubungi saat terjadi konflik dalam keluarga, sehingga peran mereka sangat vital dalam
menjaga keharmonisan sosial (Majid et al., 2024). Pendekatan ini menunjukkan pentingnya

kolaborasi antara institusi keagamaan dan masyarakat lokal dalam penerapan hukum Islam.
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Integrasi antara hukum keluarga Islam dan kearifan lokal menjadi salah satu faktor
kunci keberhasilan penerapannya di Bireuen (Insani et al., 2024). Musyawarah keluarga,
yang merupakan tradisi lokal, tetap dijaga sebagai bagian dari proses penyelesaian konflik.
Tradisi ini tidak hanya memperkuat nilai-nilai budaya, tetapi juga memastikan bahwa
keputusan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.
Dengan cara ini, hukum keluarga Islam diadaptasi tanpa menghilangkan esensi syariat
maupun nilai lokal yang telah mengakar.

Masyarakat Kabupaten Bireuen menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi
terhadap hukum keluarga Islam karena mereka merasa nilai-nilai yang terkandung dalam
hukum tersebut sejalan dengan keyakinan dan budaya mereka. Penelitian ini menemukan
bahwa masyarakat memandang hukum keluarga Islam sebagai alat untuk menjaga
keharmonisan, bukan sekadar aturan yang harus ditaati. Hal ini mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap proses yang berkaitan dengan penerapan hukum keluarga, mulai
dari konsultasi hingga penyelesaian masalah.

Proses musyawarah yang melibatkan keluarga besar, tokoh agama, dan pemimpin
masyarakat menjadi praktik umum dalam penerapan hukum keluarga Islam (Schenk,
2018). Praktik ini membantu menciptakan rasa tanggung jawab kolektif dalam
menyelesaikan konflik dan menjaga hubungan yang harmonis. Selain itu, musyawarah juga
mendorong transparansi dan rasa saling menghargai antaranggota masyarakat. Dengan
pendekatan ini, konflik yang berpotensi merusak hubungan keluarga dapat diredam
sebelum berkembang menjadi lebih besar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hukum keluarga Islam tidak hanya
berfungsi sebagai solusi hukum, tetapi juga menjadi sarana penanaman nilai-nilai moral.
Misalnya, dalam kasus perceraian, hukum keluarga Islam menekankan pentingnya
mendahulukan upaya rekonsiliasi sebelum memutuskan perceraian. Hal ini membantu
mencegah keputusan impulsif yang dapat merugikan kedua belah pihak dan anak-anak
yang terlibat. Nilai-nilai ini membantu membangun kesadaran akan pentingnya menjaga
keutuhan keluarga demi kebaikan bersama.

Keberhasilan penerapan hukum keluarga Islam di Bireuen juga didukung oleh
keterlibatan aktif masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat memiliki
kesadaran yang tinggi tentang pentingnya menjaga harmoni sosial melalui kepatuhan
terhadap hukum Islam (Ula & Hidayati, 2024). Mereka tidak hanya mematuhi hukum

karena kewajiban agama, tetapi juga karena manfaat praktis yang dirasakan langsung

VOLUME: 11| NOMOR: 2| TAHUN 2024 | 422



dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran ini menjadi modal sosial yang penting dalam
menjaga stabilitas sosial di tingkat lokal.

Salah satu tantangan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah perlunya
pemahaman yang lebih baik tentang hukum keluarga Islam di kalangan masyarakat awam.
Beberapa masyarakat masih memiliki pandangan yang terbatas tentang hukum ini,
terutama dalam hal teknis penerapannya. Oleh karena itu, edukasi dan sosialisasi tentang
hukum keluarga Islam menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa semua lapisan
masyarakat dapat mengakses dan memanfaatkan hukum ini secara efektif.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan hukum keluarga Islam di Bireuen
bergantung pada adanya dukungan dari pemerintah daerah. Pemerintah berperan dalam
menyediakan regulasi yang mendukung penerapan hukum Islam serta memberikan ruang
bagi tokoh agama dan masyarakat untuk berpartisipasi aktif. Kerja sama yang erat antara
pemerintah, tokoh agama, dan masyarakat menjadi faktor pendukung utama dalam
menciptakan tatanan sosial yang harmonis di Bireuen.

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi pentingnya pendekatan berbasis komunitas
dalam penerapan hukum keluarga Islam. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat untuk
mengambil peran aktif dalam menyelesaikan konflik secara kolektif. Dengan cara ini,
penerapan hukum keluarga Islam tidak hanya menjadi tanggung jawab individu atau
lembaga tertentu, tetapi menjadi bagian integral dari kehidupan sosial masyarakat
(Alawiyah et al., 2024).

Penerapan hukum keluarga Islam juga memberikan dampak positif pada hubungan
antaranggota masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat yang mematuhi
hukum keluarga Islam cenderung memiliki hubungan yang lebih harmonis, baik di dalam
keluarga maupun dalam lingkungan sosial mereka. Hal ini disebabkan oleh penanaman
nilai-nilai seperti keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap hak orang lain
yang terkandung dalam hukum Islam (Karimullah, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan hukum keluarga
Islam di Kabupaten Bireuen tidak hanya berhasil menjaga harmoni sosial, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai keislaman dan budaya lokal. Dengan dukungan dari tokoh agama,
masyarakat, dan pemerintah, hukum keluarga Islam menjadi alat yang efektif dalam
menciptakan stabilitas sosial yang berkelanjutan. Temuan ini menegaskan pentingnya
integrasi antara hukum Islam dan nilai lokal untuk mencapai harmoni sosial di masyarakat

yang beragam.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan hukum keluarga Islam di Kabupaten
Bireuen lebih dari sekadar praktik hukum formal. Hasil temuan mengungkap bahwa hukum
keluarga Islam berfungsi untuk menyelesaikan konflik dalam keluarga dengan cara yang
adil dan berbasis syariat, yang berperan penting dalam membangun harmoni sosial. Hal ini
memberikan kontribusi terhadap stabilitas sosial dengan mengurangi potensi konflik yang
sering muncul dalam masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap yang ada
terkait dengan pemahaman tentang penerapan hukum keluarga Islam yang lebih
komprehensif.

Salah satu gap yang teridentifikasi dalam penelitian sebelumnya adalah
kecenderungan untuk memandang hukum keluarga Islam secara normatif, tanpa
memperhitungkan faktor-faktor sosial dan budaya yang mendalam. Penelitian ini mengisi
kekosongan tersebut dengan menekankan pentingnya integrasi antara hukum keluarga
Islam dan kearifan lokal masyarakat Bireuen. Hukum keluarga Islam tidak hanya
dipandang sebagai instrumen hukum yang bersifat baku, tetapi juga dipertimbangkan
dalam konteks nilai-nilai lokal yang mengakar dalam kehidupan masyarakat. Pendekatan
ini memberikan dimensi baru bagi kajian hukum keluarga Islam di Indonesia.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa hukum keluarga Islam, melalui musyawarah
yang melibatkan keluarga besar, tokoh agama, dan pemimpin masyarakat, mampu
menciptakan hubungan yang lebih harmonis. Musyawarah merupakan bagian dari kearifan
lokal yang tetap dijaga dalam proses penyelesaian konflik. Hal ini menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan penerapan hukum keluarga Islam di Kabupaten Bireuen.
Dengan pendekatan ini, konflik dapat diselesaikan dengan lebih terbuka dan konstruktif,
sehingga meningkatkan kohesi sosial dalam masyarakat.

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
penerapan hukum keluarga Islam di Bireuen sangat tinggi. Masyarakat melihat hukum
keluarga Islam sebagai bagian dari nilai-nilai yang telah mereka anut dan percayai. Ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada dimensi hukum tanpa
menyoroti aspek keberlanjutan praktik hukum dalam kehidupan sosial sehari-hari. Dengan
adanya keterlibatan aktif masyarakat, penerapan hukum keluarga Islam di Bireuen bisa
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga menyoroti peran penting tokoh agama dan pemimpin
masyarakat dalam mengimplementasikan hukum keluarga Islam. Mereka tidak hanya

sebagai penguat norma-norma agama, tetapi juga sebagai jembatan antara masyarakat dan
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hukum yang berlaku. Peran ini membantu menciptakan kesepahaman antara semua pihak
terkait penerapan hukum keluarga Islam, serta menjaga kestabilan sosial. Hal ini mengisi
kekosongan yang ada pada penelitian sebelumnya, yang belum memperhitungkan faktor
peran pemimpin lokal dalam keberhasilan hukum Islam.

Di samping itu, penelitian ini menemukan bahwa pendekatan hukum keluarga Islam
yang berbasis syariat mampu meningkatkan kesadaran moral dan etika masyarakat. Dalam
banyak kasus, hukum ini tidak hanya memberikan solusi untuk masalah hukum, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai penting terkait keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan
antaranggota keluarga. Kesadaran ini mendukung terciptanya kehidupan sosial yang lebih
harmonis, karena setiap individu memahami dan menghargai hak-hak orang lain, baik
dalam keluarga maupun masyarakat.

Temuan ini juga menekankan pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam
penerapan hukum keluarga Islam. Masyarakat Bireuen tidak hanya mengandalkan institusi
formal atau hukum yang terpisah dari kehidupan sehari-hari, tetapi mereka menggunakan
hukum keluarga Islam sebagai bagian dari kehidupan sosial mereka. Hal ini berkontribusi
pada pencapaian harmoni sosial, karena masyarakat merasa terlibat langsung dalam
penerapan hukum yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. Ini menjadi salah satu kelebihan
yang belum banyak digali dalam penelitian sebelumnya.

Selain aspek hukum, faktor sosio-kultural sangat mempengaruhi keberhasilan
penerapan hukum keluarga Islam di Kabupaten Bireuen. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa masyarakat yang mematuhi hukum keluarga Islam umumnya memiliki tingkat
keterikatan sosial yang tinggi dan menjalankan prinsip-prinsip musyawarah dalam
menyelesaikan permasalahan. Dengan adanya keterikatan sosial yang kuat, hubungan antar
individu dapat berjalan harmonis, dan jika ada konflik, penyelesaian dilakukan secara
damai melalui musyawarah (Berendzen, 2023). Ini menjawab gap yang ada mengenai
pengaruh nilai-nilai sosial dalam keberhasilan penerapan hukum keluarga Islam.

Namun, meskipun hasil penelitian ini memberikan banyak temuan baru, masih ada
tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah minimnya pemahaman di kalangan
masyarakat mengenai aspek teknis penerapan hukum keluarga Islam, yang terkadang
membingungkan bagi sebagian pihak. Oleh karena itu, edukasi dan sosialisasi lebih lanjut
tentang hukum keluarga Islam perlu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan masyarakat. Ini akan memastikan bahwa penerapan hukum keluarga Islam

lebih efektif dan dapat diterima secara luas di kalangan masyarakat.
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Selain itu, keterlibatan pemerintah daerah dalam mendukung penerapan hukum
keluarga Islam menjadi hal yang tak kalah penting. Penelitian ini menemukan bahwa
regulasi yang mendukung penerapan hukum Islam sangat berperan dalam menciptakan
stabilitas sosial. Pemerintah daerah di Bireuen memberikan ruang bagi masyarakat dan
tokoh agama untuk berkolaborasi dalam mengimplementasikan hukum keluarga Islam,
yang pada gilirannya memperkuat kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap hukum
tersebut. Ini memberikan gambaran penting tentang peran pemerintah dalam memperkuat
keberhasilan hukum keluarga Islam di tingkat lokal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan hukum
keluarga Islam di Bireuen telah berhasil mengisi kekosongan yang ada pada penelitian
sebelumnya dengan mengintegrasikan aspek hukum, sosial, dan budaya. Penemuan ini
memberikan pemahaman baru mengenai bagaimana hukum keluarga Islam dapat
diterapkan secara efektif dalam meningkatkan harmoni sosial. Dengan pendekatan yang
melibatkan masyarakat dan tokoh agama, serta mempertimbangkan kearifan lokal, hukum
keluarga Islam dapat berfungsi lebih optimal dalam menciptakan masyarakat yang
harmonis.

Temuan penelitian ini tidak hanya penting bagi Kabupaten Bireuen, tetapi juga dapat
memberikan kontribusi untuk pengembangan penerapan hukum keluarga Islam di daerah
lain di Indonesia. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengambil kebijakan, akademisi, dan praktisi dalam mengembangkan model
penerapan hukum keluarga Islam yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap konteks
sosial budaya setempat. Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan

mengenai keberhasilan hukum keluarga Islam dalam berbagai konteks daerah di Indonesia.

Analisa penulis

Analisis penulis terhadap hasil temuan ini menunjukkan bahwa penerapan hukum
keluarga Islam di Kabupaten Bireuen memiliki dampak signifikan dalam menciptakan
harmoni sosial. Berdasarkan hasil penelitian, hukum keluarga Islam tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen normatif yang mengatur hubungan antar anggota keluarga, tetapi juga
berperan sebagai alat yang menyelesaikan konflik dengan prinsip-prinsip keadilan dan
musyawarah. Pendekatan berbasis musyawarah ini menjadi salah satu kunci keberhasilan
penerapan hukum keluarga Islam, karena memungkinkan penyelesaian masalah yang lebih

damai dan mengutamakan keterlibatan aktif keluarga dan masyarakat.
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Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah integrasi antara hukum
keluarga Islam dan nilai-nilai lokal yang ada dalam masyarakat Bireuen. Penelitian ini
berhasil mengisi gap yang ada dengan menunjukkan bahwa hukum Islam di Bireuen tidak
diterapkan secara kaku, tetapi disesuaikan dengan kearifan lokal dan budaya yang ada. Hal
ini berbeda dengan pandangan banyak penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada
penerapan hukum Islam yang bersifat formal dan terpisah dari kehidupan sosial
masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan hukum keluarga Islam dapat lebih
efektif jika dipahami sebagai bagian dari kehidupan sosial yang lebih luas, yang melibatkan
faktor-faktor sosial dan budaya.

Temuan lainnya adalah peran penting tokoh agama dan pemimpin masyarakat dalam
mengimplementasikan hukum keluarga Islam. Mereka tidak hanya berperan sebagai
penjaga norma agama, tetapi juga berfungsi sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik
keluarga. Peran mereka sangat penting dalam menciptakan kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat terhadap hukum keluarga Islam. Keberhasilan penerapan hukum keluarga
Islam di Bireuen sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor ini, yang sebelumnya tidak banyak
dibahas dalam penelitian lain.

Namun, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan potensi besar penerapan hukum
keluarga Islam dalam meningkatkan harmoni sosial, masih terdapat tantangan dalam hal
pemahaman teknis tentang hukum tersebut di kalangan masyarakat. Edukasi dan sosialisasi
yang lebih intensif perlu dilakukan untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki
pemahaman yang jelas mengenai penerapan hukum keluarga Islam. Selain itu, dukungan
regulasi dari pemerintah daerah juga sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan
efektivitas penerapan hukum ini dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan wawasan baru mengenai penerapan hukum keluarga Islam di tingkat lokal dan

dapat dijadikan referensi untuk penelitian dan kebijakan di daerah lainnya.

PENUTUP
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan hukum keluarga Islam
dalam meningkatkan harmoni sosial di Kabupaten Bireuen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan hukum keluarga Islam berperan penting dalam menyelesaikan konflik
keluarga dan membangun hubungan harmonis melalui musyawarah dan kearifan lokal.
Penerapan hukum keluarga Islam di Bireuen tidak hanya berbasis pada aspek hukum

formal, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat setempat.
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Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan penerapan hukum keluarga Islam sangat
dipengaruhi oleh faktor keterlibatan aktif masyarakat dan peran tokoh agama dalam proses
penyelesaiannya.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan wawasan baru tentang bagaimana
hukum keluarga Islam dapat diterapkan secara lebih efektif dalam konteks sosial budaya
lokal. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat

memperdalam pemahaman tentang penerapan hukum Islam di daerah lain di Indonesia.
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